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This research discusses assertive speech acts focusing on the 

actions used by students in microteaching practice. The aim of 

this study is to describe the forms of assertive variations, 

strategies for delivering assertive speech acts, and the functions 

of using assertive speech acts based on pragmatic theory. This 

research uses a narrative method with a pragmatic approach. The 

data sources were obtained from the speech acts of students in 

microteaching practices. Data collection techniques include 

documentation, observation, note-taking, and recording. Data 

analysis techniques use referential matching methods and 

pragmatic matching methods. The results show that the assertive 

speech acts found include inviting, suggesting, boasting, 

informing, mentioning, explaining, complaining, and reporting. 

Strategies for delivering assertive speech acts involve direct 

speech acts, indirect speech acts, literal, and non-literal acts. 

 

Abstrak 

Penelitian ini membahas tindak tutur asertif dengan fokus pada 

tindakan yang digunakan oleh mahasiswa dalam praktik 

mikroteaching. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 

bentuk ragam asertif, strategi penyemaian dalam bertindak tutur 

asertif serta fungsi penggunaan tindak tutur asertif berdasarkan 

teori pragmatik. Penelitian ini menggunakan metode naratif 

dengan pendekatan pragmatik. Sumber data diperoleh dari tindak 

tutur mahasiswa dalam praktik microteaching. Teknik 

pengumpulan data melalui teknik dokumentasi, simak, catat dan 

rekam. Teknik analisis data menggunakan metode padan 

referensial dan padan pragmatis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tindak tutur asertif yang ditemukan meliputi mengajak, 

menyarankan, membanggakan, memberitahukan, menyebutkan, 

menjelaskan, mengeluh dan melaporkan.  Strategi penyampaian 

tindak tutur asertif melibatkan tindak tutur langsung, tindak tutur 

tidak langsung, literal dan tidak literal 
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I. PENDAHULUAN 

Tindak tutur dalam percakapan 

memiliki banyak fungsi seperti melaporkan, 

menyatakan, memperingatkan, menjanjikan, 

mengusulkan, menyarankan, mengkritik, 

meminta dan lain-lain. Suatu tindak tutur 

dapat didefinisikan sebagai unit terkecil 

aktivitas berbicara yang dapat dikatakan 

memiliki fungsi (Purba, 2011). Adapun 

definisi dari tindak tuturan asertif adalah 

bentuk tutur yang mengikat penutur pada 

kebenaran proposisi yang sedang 
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diungkapkannya dalam tuturan itu bentuk 

asertif seperti menyatakan, menyarankan, 

memohon, menasehati dan merekomendasi. 

(Nurdiansyah et al., 2019). Dalam tindak tutur 

asertif ini memuat arti bahwa tindak tutur 

asertif atau sering disebut sebagai 

refresentatif, merupakan tindak tutur yang 

mengikat penutur pada suatu kebenaran 

proposisi yang diucapkannya. Tindak tutur 

asertif salah satu cara untuk berkomunikasi, 

dalam ujaran yang mengandung suatu 

tindakan yang akan membahas mengenai 

makna dan maksud yang terkandung dalam 

tuturan tersebut (Hapsari, 2016). Tindak tutur 

asertif ini berfungsi untuk menjelaskan 

sesuatu dengan secara natural, dan dari segi 

pembicara yang dikatakan mengandung suatu 

kebenaran asumsi sesuai dengan tuturan. 

Tindak tutur asertif merupakan kemampuan 

dalam mengungkapkan perasaan dan pikiran 

dengan cara yang baik dan mudah dipahami 

(Mailani et al., 2022). 

Dalam penelitian ini difokuskan pada 

tindak tutur asertif. (Yule, 1996) menjelaskan 

bahwa tindak tutur asertif merupakan tindak 

tutur yang mengikat penuturnya akan 

kebenaran atas apa yang diujarkan dan 

bertujuan untuk memberikan informasi 

kepada mitra tutur. Dari beberapa data di 

lapangan, peneliti memilih meneliti di ruang 

kelas. Penelitian ini mengarah kepada upaya 

untuk menemukan tindak tutur ilokusi asertif 

dengan cara menelaah perkataan yang 

diucapkan ketika mahasiswa sedang praktik 

microteaching di ruang kelas. Hal ini 

dikarenakan setiap ujaran atau perkataan 

terdapat maksud dan fungsi dari apa yang 

dituturkan oleh penutur. Tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan tuturan ilokusi asertif 

serta fungsi penggunaan kata tutur ilokusi 

asertif. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah referensi kepustakaan bagi 

mahasiswa serta peneliti lain yang tertarik 

pada penelitian pragmatik. Penelitian ini 

dilakukan untuk melanjutkan data dari 

peneliti sebelumnya. Konsep dari penelitian 

ini adalah menganalisis mengenai tindak tutur 

atau perkataan selama mahasiswa 

memaparkan materi di dalam ruang kelas. 

Penelitian ini mengacu pada teori 

Tarigan dalam menganalis tindak tutur asertif 

yang ditemukan. (Tarigan, 1979), yang 

termasuk tindak tutur asertif antara lain 

menyatakan, memberitahukan, menyarankan, 

membanggakan, mengeluh, menuntut, 

melaporkan, menjelaskan, dan menunjukkan. 

Penelitian Tarigan menggunakan definisi 

tindak tutur asertif sebagai jenis tuturan yang 

bertujuan menyatakan sesuatu yang dipercaya 

oleh penuturnya sebagai kebenaran. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Tarigan yang 

menyebutkan bahwa tindak tutur asertif 

berkaitan dengan pengungkapan informasi, 

keyakinan, atau pernyataan kebenaran. 
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Penelitian terdahulu dilakukan oleh (Minarti, 

2020) membahas mengenai Tindak Tutur 

Asertif dan Formula Materi Ajar. Hasil 

penelitian ini terdapat dua analisis yaitu 

ditemukan tiga jenis tindak tutur asertif yang 

terdapat dalam materi ajar tersebut, yaitu jenis 

memberitahukan, menyarankan, dan jenis 

mengeluh. Dan tindak tutur asertif 

diformulasikan kedalam materi ajar 

kebahasaan teks negosiasi. Terkait dari 

penelitian yang dilakukan di atas, memiliki 

persamaan dan perbedaan antara analisis 

terdahulu dengan sekarang. Pada analisis 

(Minarti, 2020) persamaan terdapat objek 

kajian penelitian yaitu tindak tutur asertif dan 

sumber data yang berupa kalimat atau tuturan 

yang mengandung tindak tutur asertif. 

Adapun perbedaannya terletak tujuan 

penelitian atau rumusan permasalahan. 

Penelitian Minarti mendeskripsikan jenis 

tindak tutur asertif dan memformulasikan 

materi ajar tindak tutur asertif, sedangkan 

pada penelitian ini mendeskripsikan jenis atau 

bentuk, strategi penyampaian tindak tutur 

asertif, serta langkah-langkah pembelajaran 

teks eksposisi.  

Dari kedua peneliti sebelumnya, 

tampak berbeda dengan penelitian peneliti 

saat ini, data yang relevan yang menjadi 

pembeda yaitu jelas objek yang diteliti, 

namun secara konteks sama-sama meneliti 

tindak tutur asertif dari penutur. Adapun 

kelebihan dari penelitian ini yaitu membahas 

mengenai mendeskripsikan bentuk ragam 

tindak tutur asertif, strategi penyampaian 

tindak tutur asertif saat praktik microteaching 

dan fungsi ragam tindak tutur asertif. Hal ini 

menjadi pembeda karena peneliti saat ini 

memilih meneliti mahasiswa-mahasiswi 

ketika praktik microteaching, cukup membuat 

tantangan bagi peneliti dalam memperoleh 

data-data valid. Manfaat dari penelitian ini 

yaitu manfaat praktif dalam penelitian ini 

untuk memperluas materi psikolinguistik 

terutama pada tindak tutur asertif. 

Tujuan dari adanya penelitian ini untuk 

memaparkan dan mendeskripsikan ragam dari 

ilokusi asertif, strategi penyampaian tindak 

tutur asertif, dan fungsi ragam tindak tutur 

asertif. Penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan pemahaman mengenai cara 

menganalisis tindak tutur asertif dalam 

pembelajaran dan bagaimana cara analisis 

data dalam penelitian tindak tutur asertif. 

Dengan memperhatikan pengucapan dari 

mitra tutur, peneliti dapat mengkaji jenis-jenis 

atau penggolongan dari asertif itu sendiri. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

naratif yang mana sebuah paradigma dengan 

mengumpulkan deskripsi peristiwa atau 

kejadian dan kemudian menyusunya menjadi 

cerita dengan menggunakan alur cerita. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
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pragmatik, pendekatan pembelajaran yang 

disinyalir mampu memberikan pengetahuan 

mengenai penggunaan bahasa senyatanya 

adalah pendekatan pragmatic (Dewantara, 

2013). Penelitian ini dilakukan didalam ruang 

lingkup Universitas Muria Kudus. Data dan 

sumber data diperoleh dari tindak tutur 

mahasiswa dalam praktik microteaching. 

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini 

melalui teknik dokumentasi, simak, catat dan 

rekam. Teknik analisis data menggunakan 

metode padan referensial dan padan 

pragmatis. Teknik padan referensial untuk 

membagi satuan lingual kata menjadi 

berbagai jenis, maka perbedaan referen atau 

sosok teracu yang ditunjuk oleh kata 

(Reistanti, 2022). Teknik padan pragmatic 

adalah teknik dengan daya pilah mitra wicara 

sebagai pembeda reaksi dan kadar 

kedengarannya (Sudaryanto,1993:25). 

Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi teori dan triangulasi peneliti. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari sumber data yang diperoleh, 

peneliti mengkaji dan menggolongkan jenis-

jenis tindak tutur asertif sebagai berikut: 

a. Mengajak (to state) 

Kalimat mengajak adalah kalimat 

yang digunakan untuk mengundang 

atau mendorong orang lain untuk 

melakukan suatu kegiatan atau 

tindakan bersama. Kalimat ini 

biasanya bersifat persuasif dan 

bertujuan untuk mengajak orang lain 

berpartisipasi. 

Contoh: (1) “Sebelum memulai 

pembelajaran pada hari ini marilah 

kita berdoa menurut kepercayaaan 

masing-masing” (NH). 

Data pada tuturan 1 di atas adalah 

Kalimat tersebut mengajak semua 

peserta pembelajaran untuk 

melakukan doa sebelum memulai 

kegiatan belajar. Dalam konteks ini, 

"menurut kepercayaan masing-

masing" menunjukkan bahwa setiap 

individu diizinkan untuk berdoa 

sesuai dengan agama atau keyakinan 

yang dianutnya. Dengan demikian, 

kalimat ini menciptakan suasana yang 

inklusif dan menghormati 

keberagaman keyakinan di antara 

peserta. Tujuannya adalah untuk 

memohon bimbingan atau keberkahan 

sebelum memulai proses 

pembelajaran.  

Contoh (2) “Alangkah baiknya kita 

berdoa terlebih dahulu”  

Tuturan tersebut digunakan penutur 

untuk mengajak mengenai kegiatan 

awal yang harus dilakukan oleh 

seorang dosen dan peserta didik dalam 

memulai pembelajaran. “Alangkah 
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baiknya kita berdoa terlebih dahulu” 

kalimat tersebut hanya sebatas 

mengajak, maksud kepada mitra tutur 

sekaligus pernyataan guru sebelum 

kegiatan pembelajaran di mulai. 

b. Menyarankan (to suggest) 

Fungsi tuturan menyarankan adalah 

suatu ungkapan atau tuturan untuk 

memberikan saran atau pendapat 

kepada mitra tutur untuk melakukan 

apa yang disarankan.  

Contoh: IP: “Kamu itu bisa dalam 

mata pelajan sains, ibu sarankan 

besok Laila ambil jurusan IPA”. 

Tuturan tersebut termasuk dalam 

ragam bentuk tindak asertif 

menyarankan. Tuturan tersebut 

digunakan oleh penutur untuk 

menyarankan siswanya untuk 

memilih jurusan sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. Pada data 

tersebut ditunjukkan dengan tuturan 

“ibu sarankan besok ambil jurusan 

IPA” tuturan tersebut hanya sebatas 

memberikan saran kepada mitra tutur 

atau siswa agar dapat mengejar masa 

depan dengan tema yang sedang 

dibahas. Perisitiwa tersebut terjadi 

ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung. 

Tuturan tersebut relevan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Mufadhdhal, 2021) membahas 

mengenai Implementasi Tindak Tutur 

Asertif Pada Sidang Pengadilan 

Militer Iii-13 Kota Madiun: Tinjauan 

Pragmatik. Konteks tuturan: Tuturan 

saksi militer 2 kepada oditur militer 

pada persidangan kasus penganiayaan 

senior militer terhadap junior. 

Tuturan:  

Hakim Ketua: Supaya saksi 

memberikan keterangan yang jujur, 

tidak perlu ditambahi atau dikurangi, 

sampaikan apa adanya, seperti 

kejadian pada saat perkara para 

terdakwa ini terjadi. Jelas para 

saksi?  

Saksi 1, 2, 3,4 ,5, 6: Siap jelas!  

Hakim Ketua: Supaya jelas apa yang 

para saksi sudah sampaikan pada 

saat pemeriksaan di polisi militer. 

Para saksi sudah pernah memberikan 

keterangan di polisi militer? 

Tuturan yang dilakukan hakim ketua 

kepada saksi-saksi militer yang 

berhubungan dengan kasus 

penganiayaan senior kepada junior 

dalam data tersebut adalah bentuk 

tindak tutur asertif. Kategori tindak 

tutur asertif di sini dapat diketahui dari 

tuturan 'supaya jelas apa yang para 

saksi sudah sampaikan pada saat 

pemeriksaan di polisi militer' yang 
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pada penjabarannya dapat diketahui 

adalah sebuah tuntutan dari hakim 

ketua kepada saksi-saksi yang terlibat 

dalam persidangan kasus penganiyaan 

dalam kesetuan militer. Redaksi 

tuturan tersebut menjadi sebuah saran 

agar para saksi bisa memberikan 

keterangan seperti yang telah 

disampaikan saat memberikan 

kesaksian di polisi militer. Saran 

tersebut mengarah pada penyampaian 

yang ideal dari penyampaian 

keterangan, tetapi kewajiban yang 

harus dipenuhi oleh saksi di sini 

adalah poin kejujuran yang 

diserukankan hakim ketua sebelum 

tuturan tersebut, yaitu agar saksi tidak 

menambahi dan mengurangi 

keterangan yang sebenarnya terjadi. 

c. Membanggakan (to pride)  

Fungsi tuturan membanggakan adalah 

suatu ungkapan atau tuturan untuk 

mengungkapkan rasa bangga.  

Contoh: IP: “Saya bangga atas 

pencapaianmu, Laila” 

Tuturan tersebut termasuk dalam 

ragam bentuk tindak tutur asertif 

membanggakan. Tuturan tersebut 

digunakan penutur untuk memuji 

mitra tutur yang telah menjawab 

pertanyaan dengan benar. Hal tersebut 

didasarkan pada tuturan yang 

dituturkan oleh dosen yang 

menimbulkan rasa bangga terhadap 

mahasiswanya yang masih mengingat 

materi yang telah diajarkan 

sebelumnya. Pada data tersebut 

ditunjukkan dengan kata “Saya 

bangga atas pencapaianmu, Laila” 

yang hanya sebatas memberikan 

penghargaan kepada mahasiswanya 

agar tetap semangat dalam proses 

pembelajaran. 

Tuturan tersebut relevan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Nurkomalasari, 2024) 

membahas mengenai Analisis Tindak 

Tutur Asertif Pada Caption Akun 

Instagram "@Msglowbeauty dan 

@Scarlett_Whitening" Serta 

Pemanfaatannya Dalam Bentuk 

Media Poster Digital Pada 

Pembelajaran Teks Iklan di SMP 

Kelas VIII. Kutipan data tersebut 

dapat dilihat pada unggahan akun 

Instagram @msglowbeauty edisi ke-

18 tanggal 18 April 2023, ditemukan 

tuturan sebanyak 1 data dengan fungsi 

membanggakan. Tuturan pertama 

yaitu dengan petanda “Scarlett sangat 

bangga dengan hasil yang Acne 

Ranger dapatkan, we are so glad untuk 

bisa menemani journey para Acne 

Ranger”. Kalimat tersebut termasuk 
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ke dalam fungsi membanggakan 

karena dapat menimbulkan rasa 

mengagungkan, bahwa keluarga 

Scarlett sangat bangga dengan hasil 

para pejuang acne dapatkan. 

d. Memberitahukan (to inform) Fungsi 

tuturan memberitahukan merupakan 

tuturan yang memberikan suatu 

informasi kepada mitra tutur. 

Contoh: IP: “Selamat Pagi, anak-

anak, hari ini akan belajar tentang 

tata surya.” 

Data tersebut termasuk ke dalam 

bentuk tindak tutur asertif dalam 

kalimat memberitahu. Tuturan 

tersebut digunakan oleh guru Ketika 

ingin atau akan memberitahukan 

sesuatu mengenai kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan 

pada hari ini. “Selamat pagi anak-

anak, hari ini akan belajar tentang tata 

surya” kalimat peristiwa tersebut 

dituturkan penutur Ketika 

memberitahukan mengenai 

pembelajaran yang berlangsung. 

Tuturan tersebut relevan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Nurkomalasari, 2024) 

membahas mengenai Analisis Tindak 

Tutur Asertif Pada Caption Akun 

Instagram "@Msglowbeauty dan 

@Scarlett_Whitening" Serta 

Pemanfaatannya Dalam Bentuk 

Media Poster Digital Pada 

Pembelajaran Teks Iklan di SMP 

Kelas VIII. Tuturan kedua yaitu 

dengan petanda: 

“MS Glow juice moisturizer punya 3 

Varian untuk semua tipe kulit yang 

bisa kamu gunakan sehari-hari!”. 

Kalimat tersebut termasuk ke dalam 

fungsi memberitahu karena dapat 

menyampaikan informasi, bahwa 

produk MS Glow juice moisturizer 

digunakan untuk semua jenis 

permasalahan kulit dan dapat 

digunakan setiap hari. 

e. Menyebutkan. Fungsi tuturan 

menyebutkan merupakan tuturan yang 

memberikan informasi akan tetapi 

biasanya berdasarkan rincian. 

Contoh: IP: “…yang pertama 

sebagai motivator, fasilitator, 

pemimpin dan pengajar….” 

Fungsi tindak tutur menyebutkan 

adalah untuk menyampaikan atau 

menggambarkan suatu fakta, 

informasi, atau keadaan secara 

langsung. Fungsi ini berkaitan dengan 

menyatakan sesuatu yang diyakini 

pembicara sebagai benar. Dalam 

tindak tutur tersebut menyebutkan, 

keberhasilan komunikasi tergantung 

pada kejelasan informasi yang 
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disampaikan dan penerimaan 

pendengar terhadap kebenaran yang 

dinyatakan. 

f. Menjelaskan. Fungsi tuturan yang 

berisi ungakapan sesuatu dengan 

detail. 

Contoh: NH: “seorang guru harus 

bisa mematuhi kode etik seorang 

guru…” 

Tuturan tersebut merupakan tuturan 

yang mana berisi mengenai penjelasan 

penutur dengan mitra tutur. Biasanya 

tuturan yang berisi kalimat 

menjelaskan lebih detail atau rinci. 

g. Melaporkan. Laporan merupakan 

tindak tutur yang menggambarkan 

atau menceritakan apa yang telah 

dilakukan. Tindak linguistik 

``melaporkan'' adalah tindakan 

linguistik dimana penutur melaporkan 

sesuatu yang telah terjadi. 

Contoh IY: “Sekian presentasi dari 

kelompok 5” 

Tuturan tersebut merupakan fungsi 

tuturan melaporkan yang diucapkan 

penutur pada mitra tuturnya. Dari 

tuturan tadi si penutur melaporkan 

bahwa penutur sudah selesai 

presentasi dan akan menutup 

presentasi. 

Tuturan tersebut relevan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Mufadhdhal, 2021) membahas 

mengenai Implementasi Tindak Tutur 

Asertif Pada Sidang Pengadilan 

Militer Iii-13 Kota Madiun: Tinjauan 

Pragmatik. Konteks tuturan: Tuturan 

saksi militer 2 kepada oditur militer 

pada persidangan kasus penganiayaan 

senior militer terhadap junior  

Tuturan: 

Oditur: Coba saksi 2, saksi 1 kurang 

lengkap, iya! Saksi 2!  

Saksi 2: Izin, pada waktu saya 

meninggalkan komandan batalion 

untuk bermalam di Malang, pada 

saat Nanda mengisi long weekend, 

letting saya Nanda bermalam di 

Jogja, tapi di surat bermalam di 

Madiun. Habis itu, saya di-sms temen 

saya, Nanda itu di mana? Kemudian 

pada hari berikutnya bermalam di 

batalion. 

Tuturan tersebut sama-sama 

menjabarkan tentang melaporkan. 

Penjabaran teknis kronologi kejadian 

pada data di atas menunjukkan 

klasifikasi tindak tutur asertif pada 

sidang Pengadilan Militer III-13 kota 

Madiun. Tuturan saksi militer 2 

tersebut disampaikan secara 

kronologis, sehingga memperjelas 

maksud dari tindak tutur asertif berupa 

melaporkan dan pemberian kesaksian 
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oleh saksi korban sendiri. Proses 

penyampaian dari kronologi kejadian 

tersebut merupakan bentuk tanggapan 

dari perintah oditur militer agar saksi 

korban yang merupakan objek 

penganiyaan serta menghadapi 

langsung kejadian bisa memberikan 

keterangan secara komprehensif. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tindak 

tutur asertif memainkan peran penting dalam 

interaksi mahasiswa ketika berdialog praktik 

microteaching. Banyak permainan kata tindak 

tutur asertif yang tampak. Jenis-jenis tindak 

tutur asertif yang ditemukan meliputi 

mengajak, menyarankan, membanggakan, 

memberitahukan, mengeluh, dan melaporkan. 

Adapun strategi penyampaian tindak tutur 

asertif mencakup tindak tutur langsung, tidak 

langsung, literal, dan tidak literal. Hal ini 

menunjukkan variasi penggunaan bahasa 

yang mencerminkan fungsi komunikasi. 
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